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Abstract

Papua, part of Indonesia, is an area that is very rich in biodiversity,
both plant and animal biodiversity. To use it in the research field, it
requires several tools to support field research. This training aims to
introduce several research tools and applications commonly used in
the field for youth in Yongsu Village as well as field officers from the
Papua Province Natural Resources Conservation Centre. The
training was held for two days, on 5 and 6 March 2026 at Yongsu
Village, Ravenirara District, Jayapura Regency. This training was
attended by 22 participants. The training method used is outreach
about Papuan biodiversity as well as practice on how to use sweep
nets, winkler apparatus, camera traps and the SMART patrol
application. The results of this training showed that 77% strongly
agreed with the training activities and 23% agreed. This shows that
the participants really need training like this to improve the quality
of their skills in using tools that support their daily work as
researchers and research assistants in the field when conducting
research.

Keyword: camera trap; Jayapura; SMART patrol application;
sweep net; Yongsu.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati
spesies flora, fauna dan mikroorganisme yang

(Saryanthi dkk., 2025), taxa mamalia yang
berjumlah 453 spesies (Anonimous, 2025) serta
taxa serangga khususnya kupu-kupu
Superfamily Papilionoidea berjumlah 819

tinggi. Setidaknya 31.902 spesies flora, 81.260
spesies fauna terestrial dan 7.841 fauna laut
telah berhasil diindentifikasi hingga tahun 2022
(Anonimous, 2024). Papua sebagai bagian dari
Indonesia, merupakan salah satu wilayah
Indonesia yang juga kaya akan
keanekaragaman hayati (Supriatna dkk., 1999).
Kekayaan keanekaragaman hayati itu terdiri
dari taxa Dburung sebanyak 641 spesies

spesies (van Mastrigt & Rosariyanto, 2013).
Kekayaan keanekaragaman hayati ini akan
semakin bermakna apabila memiliki data yang
sahih dan dapat dipertanggungjawabkan.
Kesahihan data dapat diperoleh dengan
melakukan serangkaian kegiatan penelitian.
Kegiatan penelitian yang direncanakan dan
dilaksanakan dengan tepat akan memperoleh
data yang sahih, semuanya itu ditunjang oleh
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penggunaan alat-alat penelitian lapangan yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Penelitian kupu-kupu, merupakan
penelitian yang paling umum menggunakan
jaring ayun (sweep net). Jaring ayun paling
sering digunakan untuk menangkap serangga
terbang, seperti kupu-kupu. Jaring digunakan
dengan cara menyapu sisi tanaman, sehingga
gagang harus dibuat lebih kokoh dengan
diameter lebih besar dari jaring udara (Alponsin,
2019). Beberapa penelitian kupu-kupu di Papua
menggunakan sweep net (Daawia dkk., 2024;
Warikar dkk., 2024). Penelitian menggunakan
Apparatus Winkler belum umum digunakan,
karena keterbatasan jumlah alat, namun
beberapa penelitian serangga seperti semut dan
serangga tanah lainnya dapat menggunakan
alat ini seperti yang dilakukan oleh Champman
(2010) dan Putri dkk. (2023).

Penggunaan camera trap dalam
pengambilan data juga memiliki beberapa
keuntungan, misalnya penelitian satwa liar di
habitat alaminya tanpa mengganggu mereka.
Kamera jebak (camera trap) memberikan
gambar yang luar biasa tentang spesies yang
sulit diamati dengan metode konvensional.
Kamera jebak memungkinkan peneliti untuk
mempelajari hewan kapan saja dan dalam
jangka waktu lama (30-60 hari) di tempat
terpencil dan sulit dijangkau sekalipun. Kamera
ini juga menyediakan data tentang keberadaan,
perilaku, dan siklus hidup spesies, serta
menunjukkan pola interaksi antar hewan
(Anonimous, 2023).

Salah satu alat atau aplikasi yang dapat
digunakan sebagi alat penunjang penelitian
adalah aplikasi SMART patrol. Dimana
penggunaan aplikasi dapat dilakukan setelah
dilakukan pengunduhan ke dalam handphone
peneliti. Aplikasi ini banyak digunakan oleh
Kementerian Kehutanan Republik Indonesia
dalam kegiatan monitoring spesies seperti yang
dilakukan oleh peneliti dari Balai Taman
Nasional Bantimurung-Bulusaraung dalam
memonitor aktivitas Tarsius sp dan juga kupu-
kupu bahkan aktivitas manusia (Fatmiah, 2025).

Yayasan Papua Nenda atau lebih dikenal
dengan nama YAPPENDA bekerjasama dengan
Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam

(BBKSDA) Provinsi Papua dan Universitas
Cenderawasih melakukan pelatihan pengguna-
an alat-alat penelitian yaitu sweep nets (jala
sapu), Winkler apparatus dan camera trap. Hal
ini dirasakan perlu karena para peneliti, atau
tenaga fungsional maupun pembantu lapangan
yang bekerja di YAPPENDA maupun BBKSDA
Papua yang seringkali terlibat dalam
penelitian-penelitian di lapangan memerlukan
pengetahuan dan pengayaan serta skill atau
ketrampilan pribadi tenang bagaiman
pengunaan perlatan penelitian dalam
mendapatkan data yang sahih.

Untuk kepentingan 1itulah pihak
Universitas Cenderawasih sebagai Lembaga
Pendidikan Tinggi negeri yang ada di Jayapura
dengan salah satu tridharmanya yaitu
pengabdian kepada masyarakat, khususnya
program studi biologi FMIPA Universitas
Cenderawasih  bertanggung jawab dalam
membimbing dan melatih masuyarakat dalam
meningkatkan kapasitasnya sebagai
pendamping peneliti di lapangan. Selain
sebagai peserta pelatihan, pihak BBKSDA
Provinsi Jayapura juga memperkenalkan secara
singkat mengenai aplikasi SMART patrol yang
digunakan dalam pencatatan data penelitian
sehingga memudahkan dalam pemantauan di
lapangan.

Tujuan pelaksanaan kegiatan pelatihan
penggunaan alat bantu penelitian seperti sweep
net, camera trap, Winkler apparatus dan
SMART patrol adalah memberikan sosialisasi
tentang kegunaan alat-alat tersebut dalam
pelaksanaan penelitian lapangan tentang
keanekragaman hayati khususnya
keanekaragaman hayati hewan (kupu-kupu,
burung dan mamalia) serta bagaimana
mempraktekkan penggunaan perlatan tersebut
langsung dilapangan melalui peragaan di
sekitar tempat kegiatan. Adapun manfaat yang
diperoleh peserta kegiatan adalah
bertambahnya tingkat pengetahuan dan
pemahaman peserta tentang keanekaragaman
hayati  Papua, kemampuan  pengenalan
peralatan penelitian lapangan serta memiliki
ketrampilan dalam  pengunaan perlatan
penelitian di lapangan.
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METODE PELAKSANAAN

Waktu dan tempat pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 5-6
Maret 2026 di Pantai  Yongsu, Kampung
Yongsu  Distrik  Ravenirara,  Kabupaten
Jayapura. Kegiatan ini diikuti oleh 22 peserta
yang terdiri dari 11 peserta dari BBKSDA
Propinsi Papua, 4 orang pemuda dari kampung
Yongsu, 7 orang dari Yapenda serta didampingi
oleh 2 orang dosen sebagai pelatih dari Program
Studi  Biologi Jurusan  Biologi FMIPA
Universitas Cenderawasih.

Metode pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelatihan ini
terdiri dua metode. Metode pertama adalah
melakukan sosialisasi dalam bentuk ceramah
diselingi  diskusi terarah tentang kekayaan
hayati Papua, dan teknik-teknik yang umum
digunakan dalam pelaksanaan penelitian serta
manfaat kegiatan pelatihan berdasarkan materi
yang disampaikan oleh Keiluhu (2026) dan
Ramandey (2026). Metode yang kedua adalah
melakukan  demonstrasi cara merakit dan
pemasangan alat serta cara mengoperasikan
alat yang yaitu sweep net, camera trap,

apparatus Winkler serta aplikasi SMART patrol.

Evaluasi kegiatan

Setelah dilakukan kegiatan, dilakukan
evaluasi berupa pengisian kuisioner kepuasan
atas pelaksanaan kegiatan pelatihan. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tanggapan peserta pelatihan terhadap materi
serta praktik penggunaan peralatan penelitian
yang diberikan selama  kegiatan serta
manfaatnya  dalam  kegiatan  penelitian
lapangan yang dilakukan oleh peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pelatihan ini menunjukkan
bahwa peserta kegiatan memiliki latar
belakang pendidikan dan usia yang cukup
seragam. Berdasarkan tingkat pendidikan
terlihat sebanyak 16 orang (72%) berlatar
belakang pendidikan sarjana dari berbagai latar

belakang, sedang 5 orang (23%) berlatar
pendidikan SMA dan satu orang (5%) berlatar
pendidikan SMP (Gambar 1a). Adanya peserta
yang berlatar belakang pendidikan menengah
karena mereka mempunyai pengalaman yang
baik yaitu pernah mengikuti expedisi lapangan
kerjasama antara Oxford University, Yapenda
dan Universitas Cenderawasih, di sampimg
keinginan tahu yang besar untuk mempelajari
alat-alat penunjang penelitian lapangan. Jika
dilihat berdasarkan jenis pekerjaan maka
sebanyak 50% peserta adalah ASN pada
BBKSDA Proovinsi Papua, 5 orang adalah
pegawai Yapenda, dua orang mahasiswa
sekaligus juga Dberkerja sebagai tenaga
lapangan di Yapenda serta 4 orang berstatus
siswa (Gambar 1b).
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Gambar 1. a. Sebaran tingkat pendidikan, dan
b. sebaran jenis pekerjaan peserta kegiatan
pelatihan penggunaan alat penelitian
lapangan.
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Gambar 2. Hasil evaluasi berdasarkan tingkat
kepuasan peserta pelatihan.

Kegiatan pelatihan penggunaan alat
penunjang penelitian yang telah dilaksanakan
di Yongsu, ternyata memberikan hasil yang
sangat  baik. Sebanyak  77%  peserta
menyatakan sangat setuju dan 23% lainnya
menyatakan setuju dengan kegiatan tersebut.
Hal ini menandakan bahwa peserta kegiatan
memerlukan pengetahuan tentang jenis alat
bantu penelitian lapangan serta bagaimana
cara mengoperasikannya untuk mendapatkan
data lapangan yang baik dan benar.

Pada pelatihan ini, pemateri didampingi
oleh dua asisten yaitu Heron Yando yang
pernah melakukan penelitian dengan
menggunakan sweep net dan menjadi aanggota
tim penelitian lainnya (Yando, 2025; Dawia, dkk
2025; Cumming, dkk 2025), serta Gison Murib
sebagai peneliti dan anggota tim penelitian
khusus camera trap (Murib, 2024; Murib dkk.,
2024; Kempton dkk., 2025). Selain itu, peserta
dari BBKSDA Provinsi Papua  juga
menampilkan aplikasi SMART patrol, yang
dapat iunduh di handphone masing-masing
peserta serta menjelaskan tujuan dan manfaat
aplikasi SMART patrol dalam menunjang
pekerjaan monitoring data spesies, habitat dan
aktivitas manusia di wilayah kerja BBKSDA
Provinsi Papua, secara khusus di Cagar Alam
Pegunungan Cyclop. Jayapura. Tim BBKSDA
Provinsi Papua juga memberikan contoh satu
hasil kegiatan menggunakan aplikasi SMART
patrol ketika mereka melakukan evaluasi dan
pemanfaatan monitoring berbasiskan SMART
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patrol di wilayah konservasi yang menjadi

tanggung jawab BBKSDA Provinsi Papua
(Pramudianto, 2026).
Peserta pelatihan sangat antusias

mengikuti kegiatan pelatihan yang dilakukan di
alam terbuka. Sekalipun sebagian besar
memiliki latar belakang pendidikan kehutanan,
namun ternyata dalam pengetahuan mereka
tentang jenis alat penelitian yang digunakan
masih kurang, sehingga dengan pelatihan ini
mereka mendapat pengetahuan tambahan yang
berguna ketika mereka melakukan penelitian
sesuai bidang kerja mereka. Demikian juga
beberapa peserta yang berasal dari masyarakat
Yongsu juga sangat senang mengikuti pelatihan
ini karena mereka juga dapat menerima
manfaat berupa penambahan pengetahuan
tentang perlatan penelitian yang digunakan
oleh peneliti lapangan yang biasanya mereka
dampingi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat
mengenai penggunaan alat bantu penelitian
yaitu sweep net, camera trap, Winkler
apparatus dan  SMART  patrol, telah
dilaksanakan dan berlangsung dengan baik.
Hasil evaluasi menunjukkan sebagian besar
(77%) peserta merasa puas dan sangat setuju,
sementara itu 23% setuju yang memberikan

dampak terhadap peningkatan  kualitas
pemahaman mereka untuk penguasaan
penelitian di lapangan.
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Gambar 3. a. Suasana diks dn pelatlhén di alam terbuka duduk beralaskan terpal dan b.
Tim BBKSDA Papua sedang menjeaskan tentang pengunaan SMART patrol.
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Gambar 4. a. Asisten pemateri sdr. Gison Morib, sedang rnenjelakan tentang camera trap, b.
Asisten pemateri Sdr. Heron Yando, sedang memperagakan pemakaian sweep net.

Gambar 5. Foto bersama seluruh peserta kegiatan Workshop metodologi pelitian Cycloop.

keanekaragaman hayati Papua khususnya Provinsi Papua atas sharing pengalaman
insect, mamalia dan burung, Tim BBKSDA mengenai cara penggunaan aplikasi SMART



patrol dalam pelaksanaan penelitian lapangan
tentang keanekaragaman hayati Papua serta
Kepala Kampung Yongsu, aparatur kampung
serta warga kampung yang telah mendukung
terlaksananya kegiatan pelatihan ini.
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